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ABSTRAK

Transformasi budaya kerja di lingkungan organisasi pemerintahan tidak dapat
dilepaskan dari peran kepemimpinan, termasuk kepemimpinan perempuan yang
perannya semakin berkembang di sektor publik. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap delapan informan yang terdiri dari
informan utama, informan kunci, dan informan pendukung. Analisis data menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat
dimensi kepemimpinan transformasional telah diterapkan secara efektif oleh pemimpin
perempuan. Dimensi Individualized Consideration ditemukan sebagai dimensi paling
dominan yang berfungsi sebagai mekanisme penguat dalam menjaga keberlanjutan
transformasi budaya kerja. Penelitian ini menyarankan penguatan kapasitas
kepemimpinan dan internalisasi nilai secara berkelanjutan bagi keberlanjutan tata
kelola pemerintahan.

Kata kunci: Budaya Kerja; Kepemimpinan Perempuan; Transformasional

ABSTRACT
The transformation of work culture within government organizations cannot be
separated from the role of leadership, including women's leadership, whose presence
in the public sector continues to expand. This study aims to analyze how women's
leadership plays a role in transforming work culture at the Regional Secretariat of
Tangerang City. The research employs a qualitative approach with a case study
method. Data collection was conducted through in-depth interviews, observation, and
documentation involving eight informants consisting of primary informants, key
informants, and supporting informants. Data analysis used the Miles and Huberman
interactive model. This study suggests strengthening leadership capacity and
continuous value internalization for the sustainability of governance.
Keywords: Bureaucratic Transformation; Regional Secretariat; Transformational
Leadership; Women's Leadership; Work Culture

PENDAHULUAN

Reformasi birokrasi merupakan salah satu agenda strategis pemerintah
Indonesia dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang profesional, efektif,
akuntabel, adaptif, serta berorientasi pada pelayanan publik. Dalam beberapa dekade
terakhir, tuntutan masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintahan mengalami
perubahan yang sangat signifikan. Perkembangan teknologi informasi, meningkatnya
partisipasi masyarakat, kompleksitas permasalahan publik, serta dinamika global
menuntut organisasi sektor publik untuk tidak hanya meningkatkan kualitas
pelayanan, tetapi juga mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan strategis.
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Oleh karena itu, reformasi birokrasi tidak lagi dipahami hanya sebagai upaya
penyederhanaan struktur organisasi atau penyempurnaan regulasi administratif,
melainkan sebagai proses transformasi organisasi yang menyentuh aspek
kelembagaan, tata kelola, sumber daya manusia, dan budaya kerja aparatur birokrasi
di daerah.

Dalam perspektif administrasi publik, keberhasilan reformasi birokrasi tidak
hanya diukur dari perubahan sistem, prosedur, maupun struktur organisasi, tetapi juga
dari kemampuan organisasi membangun budaya kerja yang mendukung terciptanya
birokrasi yang profesional dan berintegritas. Budaya kerja merupakan seperangkat
nilai, keyakinan, norma, dan kebiasaan yang menjadi pedoman bagi aparatur dalam
melaksanakan tugas serta berinteraksi di dalam organisasi. Budaya kerja
memengaruhi cara aparatur mengambil keputusan, berkomunikasi, bekerja sama,
menyelesaikan permasalahan, dan memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Pemerintah Indonesia menempatkan perubahan budaya kerja sebagai salah satu
prioritas dalam pelaksanaan reformasi birokrasi. Perubahan tersebut diwujudkan
melalui penguatan sistem merit, penyederhanaan birokrasi, digitalisasi pelayanan
publik, pengembangan kompetensi aparatur, serta internalisasi nilai dasar Aparatur
Sipil Negara (ASN), yaitu BerAKHLAK yang meliputi Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.

Transformasi budaya kerja pada hakikatnya merupakan proses perubahan yang
berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan. Perubahan tersebut tidak dapat
diwujudkan hanya melalui penerbitan kebijakan, penyusunan standar operasional
prosedur, ataupun penerapan sistem pengawasan. Budaya kerja tumbuh melalui
proses internalisasi nilai-nilai organisasi dalam aktivitas sehari-hari, sehingga
memerlukan keterlibatan seluruh anggota organisasi. Berbagai kajian administrasi
publik menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi organisasi sangat dipengaruhi
oleh kualitas kepemimpinan. Pemimpin tidak hanya menjalankan fungsi administratif
berupa perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan, tetapi juga
berperan sebagai agen perubahan yang mampu menggerakkan organisasi menuju
kondisi yang lebih baik. Namun demikian, representasi perempuan dalam jabatan
kepemimpinan strategis birokrasi masih menunjukkan kesenjangan nyata. Di tengah
dinamika tersebut, kepemimpinan perempuan di instansi pemerintahan berkaitan erat
dengan perspektif transformasional yang menekankan pada kemampuan individu
dalam membangun hubungan interpersonal, komunikasi yang terbuka,
pemberdayaan pegawai, serta penguatan kerja sama organisasi demi terwujudnya
tata kelola inklusif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini diarahkan untuk menganalisis secara
mendalam bagaimana gaya kepemimpinan perempuan di lingkungan Sekretariat
Daerah Kota Tangerang berperan dalam mentransformasikan budaya kerja
organisasi. Hal ini ditinjau dari empat dimensi utama kepemimpinan transformasional
Bernard M. Bass, yaitu Idealized Influence (keteladanan), Inspirational Motivation
(motivasi dan visi kerja), Intellectual Stimulation (kreativitas dan inovasi), serta
Individualized Consideration (perhatian dan pembinaan pegawai). Tinjauan pustaka
dan teori mengenai administrasi publik, kepemimpinan transformasional, budaya
kerja, androgini, dan kesetaraan gender (GEDSI) diintegrasikan secara deskriptif
dalam alinea ini untuk menguraikan bahwa pembentukan budaya kerja bukan proses
otomatis melainkan hasil interaksi dinamis yang dipandu oleh pimpinan. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis kontribusi konseptual dan praktis dari para
pemimpin perempuan yang menduduki jabatan strategis di lokus tersebut dalam
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rangka mendukung akselerasi reformasi birokrasi daerah yang inklusif, akuntabel, dan
berorientasi pelayanan publik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam proses kepemimpinan
perempuan dalam mentransformasikan budaya kerja di Sekretariat Daerah Kota
Tangerang. Sumber penelitian atau informan dipilih secara sengaja menggunakan
kombinasi teknik purposive sampling dan snowball sampling untuk menjamin validitas
informasi dari pihak yang kompeten. Informan dalam penelitian ini terdiri dari delapan
orang, meliputi informan utama yaitu pejabat perempuan setingkat Eselon Il dan
Eselon lll (Staf Ahli Wali Kota dan Kepala Bagian Hukum), informan kunci seperti
Sekretaris Daerah, Asisten Administrasi Umum, dan Kepala Bagian Organisasi, serta
informan pendukung dari unsur Ketua Tim Kerja. Bahan penelitian atau data penelitian
dikelompokkan menjadi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam yang
terstruktur secara fleksibel serta observasi langsung terhadap aktivitas komunikasi
dan perilaku organisasi harian di lingkungan kerja. Data sekunder diperoleh dari
dokumen pendukung seperti struktur organisasi, rencana strategis, laporan kinerja
instansi pemerintah, dan regulasi tata kelola kepegawaian daerah. Teknik analisis
data yang digunakan mengikuti model analisis interaktif Miles dan Huberman yang
terdiri dari empat tahapan berkesinambungan, yaitu pengumpulan data di lapangan,
reduksi data melalui proses seleksi dan pengelompokan tema spesifik, penyajian data
dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks hubungan, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi akhir guna menguiji keabsahan temuan secara objektif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekretariat Daerah Kota Tangerang merupakan perangkat daerah inti yang
memiliki fungsi koordinatif dan administratif dalam menyelenggarakan pemerintahan
daerah. Berdasarkan data kepegawaian resmi tahun 2026, komposisi pegawai di
lingkungan Sekretariat Daerah Kota Tangerang menunjukkan distribusi gender yang
relatif seimbang antara pegawai laki-laki dan perempuan. Distribusi komposisi ini
dipaparkan secara rinci pada tabel di bawah.

Posisi / Jabatan Jumlah Laki-Laki Jumlah
Perempuan
Jabatan Struktural 18 orang 2 orang
Jabatan Fungsional Umum 28 orang 42 orang
Jabatan Fungsional Tertentu 32 orang 33 orang

Sumber: Data Kepegawaian Sekretariat Daerah Kota Tangerang (2026)

Kehadiran perempuan pada posisi strategis struktural (Eselon Il dan Ill) menjadi
titik tolak penting untuk menganalisis penerapan model kepemimpinan
transformasional. Berikut diuraikan temuan penelitian secara tebal tanpa penomoran
numerik atau alfabetis sesuai dengan ketentuan templat naskah.

Analisis Keteladanan Melalui Dimensi Idealized Influence

Dimensi keteladanan menunjukkan bahwa pemimpin perempuan di Sekretariat
Daerah Kota Tangerang bertindak sebagai role model yang kuat bagi pegawainya.
Keteladanan ini diwujudkan melalui integritas moral, kedisiplinan tingkat kehadiran,
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serta komitmen penuh dalam menyelesaikan tugas sesuai target. Informan Utama
menyatakan kesadaran fundamental bahwa disiplin organisasi harus dimulai dari
keteladanan pimpinan secara nyata sebelum diterapkan kepada bawahan.
Berdasarkan teori pembelajaran sosial (Social Learning Theory), pegawai cenderung
mengadopsi nilai-nilai profesionalisme setelah mengamati perilaku konsisten dari
atasannya. Implementasi androgini dalam kepemimpinan juga terlihat di mana
karakteristik ketegasan dan keberanian maskulin bersinergi dengan keluwesan
komunikasi feminin. Dampak dari proses internalisasi nilai keteladanan ini memicu
peningkatan trust organisasi dan kepatuhan pegawai terhadap aturan jam kerja tanpa
perlu paksaan yang bersifat represif.

Analisis Motivasi Inspiratif Melalui Dimensi Inspirational Motivation

Dimensi motivasi inspiratif menggambarkan bagaimana pemimpin perempuan
mampu mengartikulasikan visi organisasi secara jelas dan Dberkelanjutan.
Penyampaian visi dilakukan melalui mekanisme formal seperti rapat koordinasi dan
briefing rutin, maupun komunikasi informal harian. Pemimpin perempuan
mengedepankan pendekatan transformasional dengan memberikan psychological
safety, di mana pemimpin bertindak sebagai pendengar yang baik atas kendala teknis
pegawai. Pemberian apresiasi dan pengakuan atas pencapaian kinerja (reward)
diterapkan secara proporsional. Selaras dengan Goal Setting Theory, kejelasan
sasaran yang diterjemahkan ke dalam indikator kinerja konkret memicu dorongan
motivasi intrinsik pegawai. Hubungan interpersonal yang suportif ini berhasil
meminimalisir resistensi dan secara bertahap menumbuhkan komitmen kolektif serta
semangat kerja yang berorientasi pada hasil.
Analisis Stimulasi Intelektual Melalui Dimensi Intellectual Stimulation

Dimensi stimulasi intelektual berfokus pada upaya pimpinan perempuan dalam
mendorong munculnya inovasi dan kreativitas kerja di lingkungan birokrasi. Pemimpin
memberikan kepercayaan penuh kepada pegawai untuk mencari alternatif
pemecahan masalah secara kritis dan mandiri. Perbedaan pendapat disikapi secara
terbuka sebagai kontribusi positif demi memperkaya alternatif kebijakan produk
hukum daerah. Melalui forum diskusi kolektif, pegawai dilibatkan secara aktif dalam
pengambilan keputusan taktis operasional. Konsep Learning Organization dari Peter
Senge terkonfirmasi di mana iklim kerja memfasilitasi peningkatan kompetensi
pegawai melalui program diklat, bimbingan teknis, dan workshop secara
berkesinambungan. Meskipun tantangan resistensi dari zona nyaman pegawai lintas
generasi masih ada, pembiasaan budaya diskusi berhasil mengubah mindset aparatur
menijadi lebih inovatif dan adaptif.

Analisis Perhatian Individual Melalui Dimensi Individualized Consideration
Dimensi perhatian individual ditemukan sebagai dimensi yang paling dominan
sekaligus berfungsi sebagai mekanisme penguat (reinforcing mechanism) dalam
menjaga keberlanjutan transformasi budaya kerja. Pemimpin perempuan menerapkan
pola komunikasi dua arah yang humanis dan persuasif, serta menaruh kepedulian
tinggi terhadap kondisi personal maupun profesional pegawai. Mekanisme pembinaan
dilakukan secara berjenjang melalui metode coaching dan mentoring yang intensif
untuk meminimalisir kesalahpahaman kerja. Aspek sanksi (punishment) diberikan
secara edukatif rahasia guna melindungi kondisi psikologis pegawai. Praktik perhatian
personal yang intensif ini sangat relevan dengan prinsip kesetaraan gender dan inklusi
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sosial (GEDSI), yang memastikan lingkungan kerja adil dan responsif bagi
keberagaman karakteristik sumber daya manusia birokrasi lokal.

Faktor Pendukung dan Penghambat Transformasi Budaya Kerja

Berdasarkan analisis interaktif, efektivitas transformasi budaya kerja profesional
di Sekretariat Daerah Kota Tangerang didukung oleh faktor eksternal dan internal
yang kuat. Faktor pendukung utama meliputi komitmen pimpinan yang konsisten,
kualitas kompetensi aparatur yang memadai, keterbukaan saluran komunikasi
organisasi, dukungan digitalisasi teknologi informasi, serta kejelasan regulasi
pedoman teknis reformasi birokrasi. Sebaliknya, faktor penghambat yang masih
ditemui di lapangan mencakup adanya perbedaan karakteristik kepribadian individu,
kesenjangan pola pikir dan etika kerja antar generasi (senioritas versus modernitas),
serta sisa resistensi pegawai yang enggan beranjak dari zona nyaman pola kerja
konvensional.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan di
Sekretariat Daerah Kota Tangerang telah berhasil menerapkan seluruh dimensi
kepemimpinan transformasional Bernard M. Bass secara efektif dan
berkesinambungan. Dimensi |dealized Influence membangun fondasi kepercayaan
organisasi melalui keteladanan integritas dan disiplin kehadiran. Dimensi Inspirational
Motivation memperkuat komitmen pegawai melalui komunikasi visi yang jelas dan
pemberian motivasi apresiatif. Dimensi Intellectual Stimulation bertindak sebagai
katalis dalam mendorong inovasi, budaya diskusi, dan iklim belajar organisasi.
Dimensi Individualized Consideration menjadi faktor paling dominan yang mengikat
keberlanjutan seluruh proses perubahan melalui pembinaan berbasis coaching,
mentoring, dan pendekatan humanis yang selaras dengan prinsip GEDSI. Hasil akhir
transformasi ini mewujudkan karakteristik budaya kerja baru yang profesional,
akuntabel, disiplin, kolaboratif, dan adaptif.

Saran logis ke depan direkomendasikan bagi beberapa pihak terkait demi
menjaga konsistensi perbaikan kinerja birokrasi daerah. Pemerintah Kota Tangerang
disarankan untuk memperkuat program pengembangan kompetensi kepemimpinan
transformasional bagi seluruh pejabat struktural secara berkala. Sekretariat Daerah
Kota Tangerang perlu menyusun regulasi teknis pelembagaan sistem coaching dan
mentoring yang terstruktur serta mengintegrasikan nilai-nilai budaya kerja ke dalam
indikator evaluasi kinerja pegawai. Bagi Aparatur Sipil Negara diharapkan terus
meningkatkan budaya belajar mandiri dan proaktif terhadap digitalisasi pelayanan.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas lokus penelitian komparatif pada
beberapa daerah berbeda serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif untuk
menguiji tingkat signifikansi pengaruh kepemimpinan terhadap kualitas pelayanan
publik.
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